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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Dalam Sistem Kesehatan Nasional (SKN), salah satu indikator dari 
derajat kesehatan masyarakat adalah Angka Kematian Ibu (AKI). Semakin 
tinggi AKI, menunjukkan bahwa derajat kesehatan dapat dikategorikan buruk 
dan belum berhasil dalam meningkatkan derajat kesehatan masyarakat yang 
setinggi-tingginya (Kementrian Kesehatan RI, 2015). Kabupaten Bondowoso 
menjadi kabupaten dengan AKI tertinggi di Provinsi Jawa Timur, dimana 
AKI meningkat dari tahun 2014 yaitu dari 17 orang menjadi 19 orang pada 
tahun 2015. Hal tersebut juga mengalami peningkatan di tahun 2016 dengan 
AKI 20 orang di Kabupaten Bondowoso. Salah satu yang menjadi penyebab 
masih tingginya AKI di Kabupaten Bondowoso yaitu masih adanya 
pertolongan persalinan oleh dukun yang dilakukan secara tradisional. Pada 
tahun 2015 persalinan dukun mencapai 767 dari 10.219 persalinan dan 
mengalami penurunan pada tahun 2016 yaitu 510 persalinan dukun dari 
10.326 persalinan, namun angka tersebut masih tergolong tinggi dan menjadi 
penyumbang dalam kasus AKI (Dinas Kesehatan Bondowoso, 2017). 
Jumlah Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia masih tergolong sangat 
tinggi diantara negara-negara ASEAN lainnya. Untuk AKI di Singapura 
tercatat (6/100.000 kelahiran hidup), AKI di Malaysia dan Vietnam sama-
sama mencapai 160/100.000 kelahiran hidup, AKI di Filipina (112/100.000 
kelahiran hidup), AKI di Brunei (33/100.000 kelahiran hidup), sedangkan di 
Indonesia 228/100.000 kelahiran hidup (Kementrian Kesehatan RI, 2015). 
Berdasarkan data SDKI 2012 Angka Kematian Ibu (AKI) mengalami 
kenaikan dari 228 menjadi 359 per 100.000 kelahiran hidup, sehingga target 
MDGs di 2015 belum tercapai yakni menurunkan rasio AKI menjadi 102 per 
100.000 kelahiran hidup. Sedangkan saat ini target SDGs di 2030 yang 
merupakan kelanjutan dari MDGs adalah mengurangi Angka Kematian Ibu 
hingga di bawah 70 per 100.000 kelahiran hidup.  
Selain AKI, AKB di Indonesia juga masih tinggi. Menurut SDKI 2007 
AKB di Indonesia masih tergolong tinggi yaitu sebesar 34/1000 kelahiran 
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hidup, bila dibandingkan dengan negara tetangga seperti Thailand (18/1000 
kelahiran hidup) dan Malaysia (15,8/1000 kelahiran hidup). Berdasarkan 
SDKI 2012, Angka Kematian Bayi mengalami sedikit penurunan yakni dari 
34 menjadi 32 kematian per 1.000 kelahiran hidup. Target MDGs untuk 
Angka Kematian Bayi (AKB) adalah 97/1.000 kelahiran hidup, dan Indonesia 
cukup berhasil dengan AKB 32/1.000 kelahiran hidup. Adapun target SDGs 
di 2030 yang merupakan kelanjutan dari MDGs adalah mengurangi Angka 
Kematian Neonatal 12/1.000 kelahiran hidup dan Angka Kematian Balita 
25/1.000 kelahiran hidup (Kementrian Kesehatan RI, 2016). 
Salah satu faktor yang menyebabkan tingginya kematian ibu dan bayi 
adalah kemampuan dan keterampilan penolong persalinan. Cakupan tenaga 
penolong persalinan di Indonesia berdasarkan hasil SDKI tahun 2012 
mencapai 83%, hal ini mengalami peningkatan bila dibandingkan hasil SDKI 
2007 dengan cakupan penolong persalinan yaitu 73%. Namun cakupan 
penolong persalinan tersebut masih dibawah Standar Pelayanan Minimal 
(SPM) bidang kesehatan pada tahun 2015 yakni harus mencapai 85%. 
Kurangnya cakupan tersebut dikarenakan masih adanya pertolongan 
persalinan oleh dukun paraji yang melaksanakan pertolongan persalinan 
secara tradisional sehingga dapat membahayakan keselamatan ibu dan bayi  
(Kementrian Kesehatan RI, 2016).  
Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur (2012), Kota 
Bondowoso masih berada pada  kabupaten / kota di Jatim yang memiliki AKI 
di atas angka provinsi yaitu 109,50 ibu / 100.000 kelahiran hidup. Salah satu 
yang menjadi penyebab masih tingginya AKI di Kabupaten Bondowoso yaitu 
masih adanya pertolongan persalinan oleh dukun yang dilakukan secara 
tradisional. Pada tahun 2014 persalinan dukun mencapai 784 dari 8.884 
persalinan dan mengalami penurunan pada tahun 2015 yaitu 767 persalinan 
dukun dari 8.069 persalinan, namun angka tersebut masih tergolong tinggi 
dan menjadi penyumbang dalam kasus AKI (Dinas Kesehatan Bondowoso, 
2017). Oleh karena itu, pentingnya Rencana Strategis Kementerian Kesehatan 
tahun 2015-2019 yaitu menetapkan persalinan di fasilitas pelayanan 
kesehatan sebagai salah satu indikator upaya kesehatan ibu. 
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Menurut Green dan Kreuter (2005) terdapat tiga faktor dalam 
penggunaan pelayanan kesehatan diantaranya faktor predisposisi 
(pengetahuan, sikap, keyakinan, nilai-nilai, sosio ekonomi, usia, jenis kelamin 
dan presepsi yang berhubungan dengan motivasi individu), faktor pemungkin 
adalah kemampuan dan sumberdaya yang dibutuhkan untuk melakukan 
sesuatu (biaya, jarak tempuh, ketersediaan transportasi, waktu pelayanan dan 
keterampilan petugas kesehatan) serta faktor penguat yaitu faktor yang 
memperkuat terjadinya tindakan (tokoh masyarakat, keluarga). Adapun 
beberapa penelitian tentang perilaku pemilihan pertolongan persalinan 
diantaranya hasil penelitian Sumintardi  (2012) disebutkan bahwa faktor usia, 
pendidikan, paritas, pekerjaan, dan waktu tempuh terhadap fasilitas kesehatan 
berpengaruh terhadap pemilihan pertolongan persalinan, serta sikap terhadap 
penolong persalinan dan dukungan keluarga merupakan determinan paling 
dominan  terhadap pemilihan pertolongan persalinan. Dengan bertambahnya 
usia dan pendidikan maka akan semakin banyak pula menyerap informasi 
yang mempengaruhi ibu dalam berperilaku dan mengambil keputusan. 
Pendidikan ibu yang tinggi maka dengan mudah memperoleh suatu 
pekerjaan. Begitu pula dengan pekerjaan ibu, disaat ibu memutuskan untuk 
bekerja, maka semakin besar peluang ibu untuk mendapatkan pengetahuan 
dan informasi yang baru khususnya tentang persalinan yang aman. Dukungan 
keluarga yang diberikan kepada ibu sangat berpengaruh terhadap proses 
kehamilan dan persalinan yang dihadapi. Semakin tinggi dan positif 
dukungan yang diberikan, maka semakin baik pula ibu dalam mengambil 
keputusan memilih penolong persalinan. Berdasarkan hasil penelitian 
disebutkan bahwa dukungan keluarga yang tinggi berpeluang 5,72 kali untuk 
memilih tenaga kesehatan sebagai penolong persalinan dibandingkan ibu 
yang memiliki dukungan keluarga kurang (Sumintardi, 2012). 
Dalam penelitian Gitimu et al. (2015) menyebutkan bahwa tingkat 
pendidikan ibu, tingkat pendidikan suami, kunjungan ANC dan jarak dengan 
fasilitas kesehatan terhadap pemilihan tenaga persalinan memiliki hubungan 
yang signifikan terhadap pemilihan penolong persalinan. Dengan semakin 
dekat jarak dengan fasilitas kesehatan, maka ibu akan lebih memanfaatkan 
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pelayanan kesehatan seperti melakukan kunjungan ANC dengan rutin. 
Dengan rutinitas kunjungan ANC tersebut, ibu akan mendapatkan pendidikan 
dan informasi kesehatan khususnya tentang pertolongan persalinan yang 
aman oleh tenaga kesehatan. Berdasarkan hasil penelitian Gitimu et al. 
(2015), menyebutkan bahwa ibu dengan ANC yang rutin memiliki peluang 
11,938 kali untuk memilih tenaga kesehatan sebagai penolong persalinan 
dibandingkan ibu yang tidak rutin melakukan ANC. Adapun penelitian oleh 
Ferdinand et al. (2014) yang mengemukakan bahwa ada pengaruh signifikan 
antara faktor tradisi dengan pengambilan  keputusan memilih penolong 
persalinan. Hal tersebut dikarenakan suatu daerah yang tidak banyak 
mendapatkan sentuhan pola hidup modern maka daerah tersebut memiliki 
pola dan pandangan hidup masyarakat yang senantiasa terpelihara dengan 
baik dan kuat, seperti halnya tradisi. Hasil penelitian Ferdinand et al. (2014) 
disebutkan bahwa probabilitas ibu dengan faktor tradisi mendukung diketahui 
96,47% akan memilih dukun, sedangkan probabilitas ibu dengan faktor tradisi 
tidak mendukung hanya 39,98% akan memilih dukun sebagai penolong 
persalinannya 
Dinas Kesehatan Jawa Timur mencanangkan Gerakan Bersama Amankan 
Kehamilan (GEBRAK), program ini dilakukan mulai tahun 2013 dengan 
melakukan pendampingan pada ibu hamil risiko tinggi yang dilakukan selama 
10 bulan, diikuti dari masa kehamilan sampai dengan masa nifas yang 
melibatkan kader PKK dan mahasiswa akademi kebidanan di Jawa Timur. 
Program ini diharapkan mampu mendeteksi secara dini komplikasi pada ibu 
hamil sehingga dapat segera dilakukan pencegahan dan penanganan secara 
dini oleh petugas kesehatan yang nantinya ketika bersalin mereka telah 
memutuskan untuk ditangani oleh tenaga kesehatan. Sejauh ini Laporan 
Dinas Kesehatan Bondowoso hanya sebatas jumlah kejadian persalinan 
dukun, sementara faktor penyebab persalinan dukun belum diungkap lebih 
jauh, sehingga perlu diteliti faktor apa saja yang mempengaruhi pemilihan 
penolong persalinan di Kabupaten Bondowoso tahun 2016. 
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B. Rumusan Masalah 
1. Apakah usia ibu berpengaruh terhadap pemilihan penolong persalinan? 
2. Apakah pendidikan ibu berpengaruh terhadap pemilihan penolong 
persalinan? 
3. Apakah pekerjaan ibu berpengaruh terhadap pemilihan penolong 
persalinan? 
4. Apakah kunjungan ANC berpengaruh terhadap pemilihan penolong 
persalinan? 
5. Apakah tradisi berpengaruh terhadap pemilihan penolong persalinan? 
6. Apakah jarak ke pelayanan kesehatan berpengaruh terhadap pemilihan 
penolong persalinan? 
7. Apakah biaya persalinan berpengaruh terhadap pemilihan penolong 
persalinan? 
8. Apakah dukungan suami/keluarga berpengaruh terhadap pemilihan 
penolong persalinan? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Menganalisis faktor – faktor (predisposisi, pemungkin dan penguat) yang 
mempengaruhi pemilihan penolong persalinan di Kabupaten Bondowoso 
tahun 2016.  
2. Tujuan Khusus 
a. Menganalisis pengaruh usia ibu terhadap pemilihan penolong 
persalinan  
b. Menganalisis pengaruh pendidikan ibu terhadap pemilihan penolong 
persalinan 
c. Menganalisis pengaruh pekerjaan ibu terhadap pemilihan penolong 
persalinan 
d. Menganalisis pengaruh kunjungan ANC terhadap pemilihan 
penolong persalinan 
e. Menganalisis pengaruh tradisi terhadap pemilihan penolong 
persalinan 
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f. Menganalisis pengaruh jarak ke pelayanan kesehatan terhadap 
pemilihan penolong persalinan  
g. Menganalisis pengaruh biaya persalinan terhadap pemilihan 
penolong persalinan  
h. Menganalisis pengaruh dukungan suami/keluarga terhadap 
pemilihan penolong persalinan  
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Teoritis 
Menambahkan data empiris tentang variabel tradisi sebagai faktor 
predisposisi yang mempengaruhi pemilihan penolong persalinan di 
Kabupaten Bondowoso tahun 2016. Selain itu  
2. Praktis 
(a) Memberikan masukan kepada pemerintah dalam bentuk policy brief 
untuk merumuskan kebijakan dalam pencegahan dan penanganan 
AKI khususnya yang berkaitan dengan faktor-faktor penyebab 
persalinan dukun, sehingga nantinya berdampak pada peningkatan 
kualitas kebijakan publik di kabupaten Bondowoso 
(b) Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan interaksi ibu 
dengan tenaga kesehatan dan ibu diharapkan untuk memiliki 
keyakinan yang cukup kuat untuk merubah perilaku terkait tradisi, 
khususnya dalam memilih penolong persalinan tenaga kesehatan 
untuk proses persalinan yang aman. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
